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The research aims to determine the effect of using the Student Team Achievement
Divisions learning strategy on students' mathematical communication skills in class V
of SD Negeri 15 Ujung Kubu, Batubara Regency. To determine the effect of using the
Student Team Achievement Divisions learning strategy on students’ mathematical
attitudes in class V of SD Negeri 15 Ujung Kubu, Batubara Regency. The research

Keywords: design used in this research is a 2x2 factorial quantitative design. Through this design,

Lﬁggﬁ‘;ﬁ[‘z ] the influence of the STAD learning model and direct learning on student Mathematics

Communication; learning outcomes will be compared. The sample was determined as 54 people

Mathematical Attitudes. consisting of 2 (two) classes. The research design used in this research is an
experimental design. The results of the research are that there is an influence of the
implementation of the STAD learning strategy on students' mathematical
communication abilities. There is an influence of the implementation of the STAD
learning strategy on students' mathematical attitudes.
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Student Team Achievement Divisions terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa di kelas V SD Negeri 15 Ujung Kubu Kabupaten Batubara. Mengetahui pengaruh
penggunaan strategi pembelajaran Student Team Achievement Divisions terhadap
sikap matematika siswa di kelas V SD Negeri 15 Ujung Kubu Kabupaten Batubara.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kuantittatif
faktorial 2x2. Melalui desain ini akan dibandingkan pengaruh model pembelajaran
STAD dan pembelajaran langsung terhadap hasil belajar Matematika siswa. Sampel
ditetapkan sebanyak 54 orang terdiri dari 2 (dua) kelas. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen. Hasil penelitian yaitu
terdapat pengaruh pelaksanaan strategi pembelajaran STAD terhadap kemampuan
komunikasi matematik siswa. Terdapat pengaruh pelaksanaan strategi pembelajaran
STAD terhadap sikap matematika siswa.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika memainkan peran
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena
matematika adalah dasar bagi banyak aspek
kehidupan dan berbagai bidang ilmu.
Kemampuan matematika membantu individu
mengembangkan Kketerampilan berpikir logis,
analitis, dan pemecahan masalah yang esensial
dalam pengambilan keputusan. Dalam kehidupan
sehari-hari, matematika digunakan untuk
mengelola keuangan, memahami statistik dalam
berita, dan mengukur atau memperkirakan
sesuatu dalam berbagai situasi.

Matematika berperan penting dalam menyem-
purnakan berbagai pengetahuan ilmiah dan
teknis, karena ia menyediakan kerangka Kkerja
yang tepat dan logis untuk memahami, meng-
analisis, dan memecahkan masalah kompleks.
Hal ini menjadikan matematika sebagai bahasa
universal yang digunakan di berbagai disiplin

ilmu, mulai dari fisika, kimia, biologi, hingga
ekonomi dan ilmu sosial (Husnul and Anshari,
2024).

Tujuan pembelajaran matematika adalah
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
logis, analitis, dan kritis pada siswa, sehingga
mereka dapat memahami dan memecahkan
masalah secara sistematis. Siswa diharapkan
dapat mengenali dan menerapkan konsep-
konsep dasar matematika dalam kehidupan

sehari-hari, seperti pengelolaan keuangan,
pengukuran, dan analisis data. Selain itu,
pembelajaran matematika bertujuan untuk

menanamkan keterampilan dalam menggunakan
simbol, angka, dan rumus untuk mengeksplorasi
dan menjelaskan fenomena terjadi di sekitar
mereka (Hidayat & Rahmi, 2022).

Kenyataan bahwa banyak siswa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit adalah
masalah yang sering dihadapi di berbagai tingkat
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pendidikan. wawancara dengan salah seorang
guru matematika kelas V SD Negeri 15 Ujung
Kubu Kabupaten Batubara, bahwa menegaskan
bahwa memang pembelajaran matematika
memerlukan pemahaman terhadap konsep-
konsep abstrak dan keterampilan dalam berpikir
logis, yang bisa terasa menantang bagi siswa.
Kemampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah, yang terlihat dari kesulitan
mereka dalam menyampaikan pemahaman
konsep matematika secara jelas dan sistematis.
Banyak siswa mengalami tantangan dalam
mengartikulasikan pemikiran mereka, baik
secara lisan maupun tulisan, ketika menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian masalah atau
mengemukakan ide matematika. Kesulitan ini
sering disebabkan oleh kurangnya latihan dalam
menggunakan bahasa matematis yang tepat dan
kurangnya penekanan pada keterampilan komu-
nikasi dalam proses pembelajaran. Akibatnya,
siswa mungkin tidak dapat menyampaikan atau
memvalidasi solusi mereka dengan efektif, yang
dapat menghambat perkembangan pemahaman
dan kolaborasi dalam pembelajaran matematika.
Sikap pada diri siswa memainkan peran
krusial dalam proses pembelajaran dan
pencapaian akademik mereka. Sikap siswa
terhadap pelajaran matematika, misalnya, dapat
mempengaruhi bagaimana mereka menghadapi
kesulitan dan seberapa besar mereka berusaha
untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan
(Tampubolon, 2019). Oleh karena itu, penting
bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, mendorong sikap
positif, dan memberikan umpan balik yang mem-
bangun untuk membantu siswa mengembangkan
sikap yang konstruktif dan produktif terhadap
pembelajaran. Guru perlu memperhatikan sikap
matematis siswa karena sikap ini secara
langsung mempengaruhi keterlibatan dan hasil
belajar mereka. Sikap matematis mencakup
bagaimana siswa merasa dan bereaksi terhadap
pembelajaran matematika, seperti rasa percaya
diri, motivasi, dan kesediaan untuk menghadapi
tantangan. Sikap terhadap matematika, seperti
rasa ingin tahu dan keyakinan dalam kemam-
puan diri, dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
baik terhadap konsep-konsep matematika.
Temuan bahwa sikap matematis siswa juga
tidak baik menunjukkan adanya masalah yang
mendalam dalam cara siswa berinteraksi dengan
pelajaran matematika. Sikap negatif seperti
ketidakpedulian, rasa takut terhadap kesalahan,
dan rendahnya kepercayaan diri sering kali

menghambat siswa dalam berusaha memahami
dan menguasai konsep-konsep matematika.
Ketidakmampuan untuk melihat relevansi atau
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari dapat memperburuk sikap tersebut,
menyebabkan siswa merasa tertekan atau
enggan untuk terlibat dalam pembelajaran.

Upaya untuk mengatasi masalah komunikasi
dan sikap matematis siswa dapat dilakukan
dengan memilih strategi pembelajaran yang
tepat. Strategi pembelajaran yang efektif dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan
komunikasi matematis dengan menyediakan
kesempatan untuk berdiskusi, berkolaborasi, dan
mempresentasikan ide mereka secara aktif
(Tampubolon, 2014). Misalnya, strategi pem-
belajaran berbasis masalah atau proyek dapat
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah nyata, yang tidak hanya
memperbaiki pemahaman konsep tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka dalam
menjelaskan dan mempertahankan argumen
matematis. Selain itu, strategi pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual dapat membantu
siswa melihat relevansi matematika dalam
kehidupan sehari-hari, yang pada gilirannya
dapat memperbaiki sikap mereka terhadap
pelajaran.

Strategi Student Teams-Achievement Divisions
(STAD) adalah salah satu strategi pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dan efektif.
Dalam strategi ini, siswa dibagi menjadi
kelompok kecil yang heterogen, dengan tujuan
untuk bekerja sama dalam memahami materi
pelajaran dan meningkatkan  pencapaian
akademik mereka. Strategi STAD tidak hanya
memperkuat pemahaman konsep melalui diskusi
kelompok, tetapi juga membangun keterampilan
kerja sama dan tanggung jawab pribadi.
Kesederhanaan strategi ini, bersama dengan
efektivitasnya dalam meningkatkan pencapaian
akademik dan keterlibatan siswa, membuatnya
menjadi pilihan dalam berbagai pembelajaran
(Haryati, 2022).

Strategi STAD menekankan pada kerja sama
antar kelompok dengan cara yang sistematis dan
terstruktur. Dalam strategi ini, siswa dibagi
menjadi  kelompok-kelompok  kecil yang
heterogen, yang bekerja sama untuk mempelajari
materi dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Setiap kelompok bertanggung jawab
untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan,
berdiskusi, dan saling mendukung dalam proses
belajar. Penilaian dilakukan berdasarkan
pencapaian individu dan kontribusi kelompok,
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yang mendorong siswa untuk berkolaborasi
secara efektif dan membantu satu sama lain.
Strategi STAD memotivasi siswa dengan mem-
berikan penghargaan berdasarkan pencapaian
kelompok, yang menumbuhkan semangat kerja
sama dan tanggung jawab kolektif. Strategi STAD
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi
melalui interaksi kelompok, tetapi juga
memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi
siswa (Sifa et al., 2020).

Beberapa hasil penelitian yang menagaskan
pentingnya kemampuan dan sikap matematis
yaitu penelitian Ilyas, Murni and Roza (2024)
menegaskan pembelajaran kooperatif men-
dukung komunikasi dan sikap matematis dengan
menciptakan lingkungan yang mendorong
interaksi aktif dan kolaborasi antar siswa. Selain
itu, pembelajaran kooperatif juga membentuk
sikap matematis yang positif dengan mendorong
siswa untuk saling mendukung, menghadapi
tantangan bersama, dan merasa lebih percaya
diri dalam menyelesaikan tugas matematika.
Penelitian Suhenda and Munandar (2023) yang
menegaskan bahwa pentingnya memperhatikan
aspek kemampuan komunikasi dalam proses
pembelajaran tidak dapat dipandang sebelah
mata. Kemampuan komunikasi matematis yang
baik memungkinkan siswa untuk menyampaikan
ide, menjelaskan proses pemecahan masalah

Penelitian Yugo Susanto, Sri Bangun Lestari
(2020) menegaskan bahwa kesulitan dalam
komunikasi matematis dapat menghambat
pemahaman dan penerapan konsep matematika
secara efektif. Beberapa tantangan utama
termasuk ketidakmampuan untuk menjelaskan
ide dan proses secara jelas, kesulitan dalam
menggunakan bahasa matematis yang tepat, dan
kekurangan dalam mendengarkan dan mem-
berikan umpan balik konstruktif. Siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam menyusun argumen
matematis, membuat representasi yang sesuai,
atau memahami istilah dan simbol yang
digunakan dalam matematika.

Penelitian Fefen (2023) yang menegaskan
babwa penggunaan strategi kooperatif dalam
pembelajaran secara signifikan mendukung
kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan cara menciptakan lingkungan yang
memfasilitasi interaksi dan kolaborasi aktif.
Dalam strategi kooperatif, siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas,
memecahkan masalah, dan berdiskusi tentang
konsep-konsep matematis. Proses ini memaksa
siswa untuk mengartikulasikan pemikiran
mereka, mendengarkan dan merespons ide dari

teman sekelompok, serta memberikan dan
menerima umpan balik.
Hasil penelitian sebelumnya menegaskan

bahwa pembelajaran kooperatif memainkan
peran krusial dalam mendukung kemampuan
komunikasi dan sikap matematis siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa melalui model
pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya
meningkatkan keterampilan komunikasi
matematis mereka seperti kemampuan untuk
menjelaskan, mendiskusikan, dan berargumen-
tasi tentang konsep matematikam tetapi juga
mengembangkan sikap yang lebih positif
terhadap mata pelajaran.

Pentingnya meneliti dan membuktikan peran
strategi Student Teams-Achievement Divisions
(STAD) dalam peningkatan komunikasi dan sikap
matematis tidak dapat diabaikan. Penelitian yang
mendalam tentang strategi STAD dapat
memberikan wawasan yang berharga mengenai
bagaimana pendekatan ini mempengaruhi
keterampilan komunikasi matematis siswa,
seperti kemampuan untuk menjelaskan ide,
berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menilai
dampak STAD terhadap sikap matematis siswa,
termasuk motivasi, kepercayaan diri, dan minat
mereka terhadap matematika.

II. METODE PENELITIAN

Desain eksperimen semu, atau quasi-
experimental design adalah pendekatan pene-
litian yang digunakan ketika eksperimen acak
tidak memungkinkan atau tidak praktis untuk
diterapkan. Dalam desain ini, peneliti
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara
variabel, tetapi tanpa pengacakan acak yang
ketat. Desain eksperimen semu sering digunakan
di lingkungan pendidikan dan sosial untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi atau program
dengan membandingkan kelompok yang
menerima perlakuan tertentu dengan kelompok
kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut.

Penelitian yang terdiri dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah metode umum dalam
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas suatu intervensi atau
perlakuan. Dalam desain ini, kelas eksperimen
menerima perlakuan atau intervensi khusus yang
ingin diuji, sementara kelas kontrol tidak
menerima perlakuan. Populasi penelitian seluruh
siswa yang terdaftar di kelas V SD Negeri 15
Ujung Kubu, Kabupaten Batubara terdiri 3 kelas
berjumlah 79 orang. Sampel penelitian adalah
subset dari populasi yang dipilih untuk mewakili
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keseluruhan kelompok dalam studi tersebut.
Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari siswa-
siswa yang dipilih dari SD Negeri 15 Ujung Kubu,
Kabupaten Batubara. Teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan metode
sampling acak kelompok (random sampling), di
mana dua dari tiga kelas yang ada dipilih untuk
penelitian. Kelas pertama akan diterapkan
dengan strategi pembelajaran Student Team
Achievement Division, sementara kelas kedua

2. Terdapat interaksi signifikan antara model
pembelajaran dan kemampuan awal siswa
terhadap kemampuan komunikasi mate-
matis, yang terbukti dari hasil perhitungan
sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05.

Setelah memastikan bahwa semua per-
syaratan analisis telah terpenuhi, uji hipotesis
terkait sikap matematis dapat dilakukan. Uji
ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah

akan menggunakan metode pembelajaran terdapat bukti yang cukup untuk mendukung
langsung. atau menolak hipotesis mengenai sikap
Uji ANOVA (Analisis Varians) adalah teknik matematis siswa.
statistik yang digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata antara dua atau lebih Tests of Between-Subjects Effects
kelompok atau kondisi. Uji ini membandingkan Dependent Variable:
variabilitas antar kelompok dengan variabilitas Sikap Matematis
dalam kelompok untuk mengidentifikasi apakah Type III Mean
perbedaan yang diamati cukup besar untuk S AEE e e F Sig.
dianggap tidak terjadi secara kebetulan. SHUALES
f/loorégfted 37017352 5 740347 11911 .000
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Intercept 196879.765 1 196879.765 3.16703  .000
Hasil perhitungan uji Anava 2x3 terhadap  Strategi 455.773 1 455773 7.332 .009
data kemampuan komunikasi matematis KAM 1300.036 2 650.018 10457  .000
siswa dikemukakan pada Tabel 1 berikut: izf;;egi * 1072410 2 536205 8.626 .001
Tabel 1. Hasil Uji ANAVA Komunikasi Error 2983.599 48 62.158
Matematis Total 275502.000 54
Tests of Between-Subjects Effects Corrected ar 233 =3
Dependent Variable: Total
Hasil Tes a. R Squared =,554 (Adjusted R Squared =,507)
Type III Mean
SOLED - HINET L F Sig. Berdasarkan Tabel 2 selanjutnya dapat
Squares dikemukakan penjelasan sebagai berikut:
Corrected 32709722 5 654.194 9.775  .000 1. Terbukti adanya pengaruh signifikan dari
Model . .
model pembelajaran STAD terhadap sikap
Intercept 206558.480 1 206558.480 3.08603  .000 matematis siswa, seperti yang ditunjukkan
Strategi 608405 1 608405 9091 .004 oleh hasil perhitungan sebesar 0,009, yang
KAM 998.612 2 499.306 7.461 .002 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
Strategi * 1028529 2 514264 7.684 .001 mengindikasikan bahwa penerapan model
KAM pembelajaran STAD berpengaruh secara
Error 3212.361 48 66.924 signifikan terhadap sikap matematis siswa.
Total 292500.000 54 2. Terdapat interaksi signifikan antara model
Corrected pembelajaran dan kemampuan awal siswa
Total 6483.333 53 terhadap sikap matematis, sebagaimana

a. R Squared =,505 (Adjusted R Squared =,453)

Berdasarkan Tabel 1 selanjutnya dapat
dikemukakan penjelasan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan dari strategi
pembelajaran STAD terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, seperti yang
dibuktikan oleh hasil perhitungan sebesar
0,004, yang lebih kecil dari 0,05.

dibuktikan oleh hasil perhitungan sebesar
0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa pengaruh model
pembelajaran terhadap sikap matematis
siswa dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
awal siswa.

Kemampuan komunikasi merupakan salah
satu kemampuan dasar yang sangat penting
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dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Dalam konteks
pembelajaran, kemampuan komunikasi tidak
hanya membantu siswa dalam menyampaikan
ide dan pemikiran mereka, tetapi juga dalam
memahami dan menerima informasi secara
efektif. Komunikasi yang baik memungkinkan
terjadinya interaksi yang konstruktif antara
siswa, guru, dan teman sebaya, sehingga
memfasilitasi proses belajar yang lebih aktif
dan kolaboratif. Oleh karena itu, pengem-
bangan kemampuan komunikasi harus
menjadi salah satu fokus utama dalam
pendidikan guna membekali siswa dengan
keterampilan yang esensial untuk kehidupan
akademik dan sosial mereka.

. Pembahasan

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian
Tambunan (2021) menyimpulkan bahwa
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematis terlihat
lebih signifikan pada mahasiswa yang
mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Melalui strategi ini, mahasiswa diajak
untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi,
dan saling bertukar ide untuk memecahkan
masalah. Interaksi aktif tersebut tidak hanya
membantu dalam memperdalam pemahaman
materi, tetapi juga memperkuat kemampuan
mereka dalam menyampaikan solusi dan
konsep matematis secara jelas dan efektif.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD memberi-
kan lingkungan belajar yang mendukung
kolaborasi, sehingga mendorong pengem-
bangan keterampilan pemecahan masalah dan
komunikasi matematis secara lebih optimal.

Peneitian Riyanti and Mardiani (2021)
menyimpulkan bahwa adanya perbedaan pe-
ningkatan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Cause Review Horay (CRH) dan
siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD).
Model CRH yang berbasis pada interaksi aktif
melalui diskusi dan perayaan keberhasilan
mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam
mengungkapkan ide-ide matematis mereka. Di
sisi lain, model STAD yang berfokus pada
kolaborasi kelompok dan tanggung jawab
individu dalam tim juga menunjukkan hasil
positif dalam peningkatan kemampuan
komunikasi matematis. Namun, perbedaan
yang muncul mengindikasikan bahwa masing-

masing model memiliki pendekatan unik yang
memberikan pengaruh berbeda.

Penelitian Sunanto and Kamil (2023)
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Student
Teams  Achievement Division (STAD)
termasuk dalam kategori baik. Model STAD,
yang menekankan pada kerja sama kelompok
dan tanggung jawab individu dalam
menyelesaikan tugas, mendorong siswa untuk
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Melalui diskusi dan kolaborasi, siswa dapat
saling membantu dalam memahami materi
dan memperbaiki kesalahan, yang pada
akhirnya meningkatkan pemahaman dan
prestasi belajar mereka. Dengan demikian,
penggunaan model STAD terbukti efektif
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa secara keseluruhan.

Penelitian Yuliana Luthfi and Murtiyasa
(2024) mengemukakan bahwa  sikap
matematis merujuk pada sikap, perasaan, dan
pandangan siswa terhadap matematika, yang
dapat mempengaruhi motivasi dan keter-
libatan mereka dalam mata pelajaran tersebut.
Sikap ini meliputi bagaimana siswa melihat
nilai dan kegunaan matematika, seberapa
percaya diri mereka dalam memecahkan
masalah matematis, serta seberapa tertarik
dan bersemangat mereka dalam belajar
matematika. Sikap matematis yang positif
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif]
tekun, dan bersemangat dalam belajar,
sedangkan sikap yang negatif dapat meng-
hambat kemajuan akademik dan mengurangi
minat mereka.

Penelitian Nurawaliah, Rukli and
Baharullah (2023) menympulkan strategi
pembelajaran yang sesuai dapat secara
signifikan menumbuhkan sikap matematis
siswa. Dengan memilih pendekatan yang
mengutamakan keterlibatan aktif, kolaborasi,
dan relevansi materi, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan
memotivasi siswa. Strategi seperti pembela-
jaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan
penggunaan alat bantu visual yang interaktif
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
minat siswa terhadap matematika. Ketika
siswa merasa lebih terlibat dan menemukan
matematika sebagai sesuatu yang relevan dan
menyenangkan, sikap mereka terhadap mata
pelajaran tersebut menjadi lebih positif.

Penelitian Sriyanti (2021) menyimpulkan
bahwa sikap mencerminkan kecenderungan
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seseorang untuk berperilaku dan bertindak
dalam situasi tertentu. Sikap yang positif
terhadap suatu aktivitas atau mata pelajaran
sering kali mendorong individu untuk
mengambil tindakan yang proaktif dan
menunjukkan perilaku yang mendukung.
Misalnya, sikap positif terhadap matematika
dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk
belajar, berpartisipasi aktif dalam kelas, dan
menghadapi tantangan dengan sikap yang
terbuka dan konstruktif. Sebaliknya, sikap
negatif dapat menyebabkan perilaku yang
kurang termotivasi dan menghambat tindakan
yang produktif.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penera-
pan model pembelajaran STAD memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan sikap matematis
siswa. Pertama, terdapat pengaruh signifikan
dari strategi pembelajaran STAD terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa,
yang dibuktikan dengan nilai signifikansi
0,004, lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model STAD dapat
meningkatkan =~ kemampuan  komunikasi
matematis siswa secara efektif. Selain itu,
terdapat interaksi signifikan antara model
pembelajaran dan kemampuan awal siswa
(KAM) yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis, dengan nilai sig-
nifikansi 0,001. Ini berarti kemampuan
komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh
tingkat kemampuan awal mereka dalam
matematika. Kedua, model pembelajaran
STAD juga terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap sikap matematis siswa,
dengan nilai signifikansi 0,009. Hasil ini
menunjukkan bahwa model STAD dapat
membentuk sikap yang lebih positif terhadap
matematika. Selain itu, interaksi antara model
pembelajaran dan kemampuan awal siswa
juga memengaruhi sikap matematis mereka,
yang menunjukkan bahwa sikap siswa
terhadap matematika dipengaruhi oleh
kemampuan awal yang dimiliki. Secara
keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran
STAD efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis serta
memperbaiki sikap matematis siswa, dengan

memberikan ruang bagi siswa untuk berkola-
borasi, saling bertukar ide, dan memecahkan
masalah bersama.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengaruh Model
Kooperatif dengan Strategi Student Teams
Achievement Division terhadap Kemampuan
Komunikasi dan Sikap Matematika Siswa.
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